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Abstrak

Dalam kondisi pembangunan jaringan selular yang baru, permasalahan coverage area terkadang memerlukan
penanganan khusus. Jika area cakupan stasiun BTS terlalu besar dapat menyebabkan tumpang tindih pancaran sinyal
dengan sel yang berdekatan. Hal ini akan meningkatkan gangguan daya pancar antar sel, yang pada akhirnya berakibat
pada penurunan kualitas layanan dan kemungkinan terjadi susahnya membuat panggilan serta terjadinya drop call
atau putus percakapan secara tiba-tiba. Salah satu solusi untuk dapat memenuhi kebutuhan coverage area, performansi
jaringan selular, dan juga memenuhi safety level engineer adalah dengan menggunakan metode antena down tilting
via wireless. Penentuan metode antena down tilting dilakukan dengan membuat alat yang dapat memindahkan posisi
antena ke base station.

Kata Kunci: RFID, GPS Tracking, SMS Gateway, Arduino.
Abstract

In conditions of new cellular network development, coverage area problems sometimes require special handling. If
the coverage area of a BTS station is too large it can cause the signal beam to overlap with adjacent cells. This will
increase inter-cell transmission interference, which in turn results in a decrease in service quality and the possibility
of difficulty making calls as well as dropping calls or sudden dropouts. One solution to be able to meet the needs of
coverage area, cellular network performance, and also meet the safety level engineer is to use the antenna down
tilting method via wireless. Determination of the antenna down tilting method is done by making a device that can
move the antenna position to the base station.

Keywords: RFID, GPS Tracking, SMS Gateway, Arduino

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi yang semakin pesat sehingga menuntut perusahaan
telekomunikasi untuk dapat memenuhi kebutuhan pelanggannya. Hal tersebut wajib untuk dilakukan, agar
kualitas layanan komunikasi tetap terjaga, maka dibutuhkan pemeliharaan untuk memenuhi semua
kebutuhan pelanggan. Dalam hal komunikasi, komponen terpenting yang harus diperhatikan agar
pelanggan dapat saling berkomunikasi adalah antena. Antena merupakan sebagai penghubung antar sistem
komunikasi yang memengaruhi kualitas yang diterima oleh pelanggan [1]. Maka dari itu benar-benar perlu
diperhatikan dalam pemasangan dan perawatannya.

Dalam proses pemasangan alat komunikasi khususnya antena di tower pasti terdapat kesulitan dan
membutuhkan tenaga kerja yang ahli dibidangnya. Semua kondisi dihitung mulai dari penempatan antena,
ketinggian antena, dan sudut antenna. Antena di menara BTS, terutama antena sektoral yang bersentuhan
langsung dengan pelanggan. Dan proses setting antena harus dilakukan langsung di atas tower [2]. Hal ini
dinilai kurang efisien dalam pengerjaan dan berisiko bagi keselamatan pekerja. Saat ini telah dibuat alat
yang dapat membantu proses perawatan antena parabola dengan bantuan sistem elektronik. Alat ini dapat
mengubah sudut pergerakan antena parabola secara vertikal (elevasi), dan horizontal (azimuth) [3]. Oleh
karena itu penulis ingin membuat sistem yang sama yang secara khusus ditujukan untuk pemeliharaan
antena sektoral. Dengan merancang sistem penggerak mekanis yang dapat mengubah sudut sektoral antena
secara vertikal (miring) dan horizontal (azimuth) [4].
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dibuat suatu alat berupa sistem monitoring kemiringan antena sektoral pada Base
Transceiver Station yang disebut juga BTS dengan menggunakan NodeMCU berbasis IOT dengan
menggunakan Blynk. Penelitian menggunakan jurnal serupa sebagai referensi untuk membuat dan
mengembangkan alat ini. Penelitian yang dilakukan peneliti dalam pembuatan perangkat monitoring antena
pada monitoring Base Transceiver Station. Arsyad Ramadhan Darlis. Pada jurnal ELKOMIKA 2013
berjudul “Perancangan dan Implementasi Sistem Antena Miring Jarak Jauh untuk Aplikasi Base Station”.
Jurnal tersebut membahas tentang sistem kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat
antena mekanik down-tilting yang dapat dikendalikan dari jarak jauh. Untuk itu dirancang dua sistem
pendukung utama yaitu sistem penggerak antena sektor pada Base Station dan sistem kendali antena jarak
jauh berbasis gelombang radio.

Pada alat ini sistem dilakukan dengan menggunakan motor DC dengan tegangan input 32 volt,
modulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah modulasi digital dan antena yang digunakan sebagai
prototipe adalah antena mikrostrip yang digunakan pada antena base station saat ini. Dalam laporan akhir
yang dibuat oleh peneliti ini, keduanya membahas tentang sistem antena kemiringan jarak jauh sektoral,
perbedaannya terletak pada alat sistem yang dibuat dan komponen yang berbeda. Dalam hal ini peneliti
membuat prototipe dengan menggunakan NodeMCU sebagai perangkat IOT untuk mengatur derajat sudut
antena data jarak jauh melalui internet, sehingga dapat diatur melalui aplikasi Blynk Mobile dan
pemantauan dapat dilakukan dibawah tanpa harus pergi dan perbaiki sudut antena.

Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi literatur yang diperoleh dari penelitian sebelumnya untuk mendukung
suatu penelitian. Sumber informasi berupa makalah, jurnal, artikel, skripsi, buku-buku yang berkaitan
dengan judul dan diskusi dengan berbagai pihak yang memahami judul.

1. Pengumpulan Data, Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Pengumpulan data diperlukan sebagai bahan dan pedoman untuk memulai perancangan, penelitian.

Hardware yang digunakan sudah sesuai dengan fungsi yang dibutuhkan dan bisa didapatkan dari toko

offline. Perangkat lunak diperoleh dari situs web yang menyediakan perangkat lunak yang dibutuhkan

[5].

2. Desain Perangkat Keras

Pertama, buat nodeMCU terhubung dengan yang lain sebagai otak utama untuk menyimpan program

yang dapat menjalankan semua komponen sistem yang ada [6], gunakan sumber 12v untuk

menjalankan motor servo dan gunakan LCD untuk memantau sudut rotasi antena untuk melihat sudut
yang diinginkan. Peralatan dan perangkat keras yang digunakan: a) NodeMCU;b) Motor servo; ¢)
LCD (Layar Kristal Cair); d) Telepon selular: Perangkat penghubung.

3. Merancang Perangkat Lunak

Pembuatan perangkat lunak ini menggunakan program untuk menjalankan alat sesuai keinginan dan

sama dengan judul yang telah ditetapkan. Dengan menghubungkan komponen hardware dengan

aplikasi blynk sehingga mendapatkan output yang diinginkan untuk memonitor sudut antena dan

mengatur sudut antena secara otomatis dan melalui smartphone [7].

4. Pengujian, Analisis dan Evaluasi

Alat pengujian berdasarkan performansi sistem yang berjalan sesuai gerak secara otomatis dengan

input secara blynk berupa penyesuaian sudut dan pemantauan sudut antena. Proses selanjutnya

diteruskan ke keluaran yang akan berjalan sesuai fungsinya. Pengujian juga akan dilakukan pada
kontrol dan pemantauan oleh android dimana sistem akan dipantau langsung oleh pengguna android.

Sehingga hasil dari ketiga sistem tersebut akan dianalisis keefektifannya. Evaluasi dilakukan jika ada

kendala ketidaksesuaian dan kendala alat yang dibuat dalam uji coba [8].

5. Laporan penelitian
Membuat laporan tugas akhir dan memberikan bimbingan kepada pembimbing untuk penelitian yang
telah dilakukan [9].

6. Desain Sistem
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Prototipe Sistem Kemiringan Antena Sektoral Jarak Jauh pada BTS mengatur sudut antena dengan
menggunakan telepon seluler merupakan alat yang dapat melakukan suatu pekerjaan secara otomatis
dengan metode gerakan antena otomatis disertai dengan pemantauan dan pengendalian yang berfungsi
sebagai antarmuka bagi pengguna dengan media telepon pintar di aplikasi Blynk [10].

Pada sistem otomasi, sistem diberikan perintah untuk mengatur sudut dan memantau sudut tempat
kerja sistem saat alat dihidupkan. Pada sistem monitoring dan kontrol antena, pengguna dapat melakukan
hal ini secara langsung melalui smartphone yang terhubung ke komponen yang terpasang pada antena tower
tempat antena sektoral berada. Pengguna juga dapat memantau dan mengontrol dari jarak jauh atau ketika
pengguna tidak dapat langsung ke menara BTS [11]. Pengguna dapat memantau secara real time seperti
memantau pergerakan antena, memantau sudut antena dan apakah antena sudah pada sudut yang diinginkan
atau tidak. Pengguna juga dapat mengontrol seperti mengontrol sudut antena yang dapat dikontrol secara
manual oleh pengguna pada smartphone [12].

Sma'rI.Pholﬂé’ > NodeMCU > Motor Servo
Aplikasi
Blynk
W
LCD

Gambar 1. Blok Diagram perancangan perangkat

Gambar 1 menjelaskan proses dari input ke output yang dihasilkan oleh input yang memiliki satu
kondisi, dimana kondisi ini memiliki sistem kendali sudut antena pada aplikasi Blynk yang terhubung
langsung ke mikrokontroler MCU Node. Node MCU mengolah data yang akan diteruskan ke aktuator atau
keluaran yang akan bergerak sesuai dengan system

Diagram Alir Antena Miring

Prinsip kerja sistem pertama yaitu sistem kendali antena disajikan pada diagram alir yang ditunjukkan
pada gambar 2. Komponen yang terhubung terhubung ke power supply, input awal yaitu dengan
memberikan sudut yang diinginkan, telah diatur oleh pengguna melalui ponsel, diproses dan dimasukkan
ke dalam NodeMCU [13]. Setelah itu mikrokontroler NodeMCU memprosesnya ke motor servo untuk
segera dilanjutkan ke angling otomatis.
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Gambar 2. Diagram alir sistem perubahan kemiringan antena
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Flowchart Mengendalikan Aplikasi Blynk
Aplikasi yang digunakan adalah aplikasi Blynk yang secara otomatis dapat mengontrol dan memonitor
sesuatu yang terkoneksi melalui internet. Gambar 3 menunjukkan sistem diagram alir aplikasi Blynk. ]
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Gambar 3. Diagram alir aplikasi Blynk

Desain Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras meliputi dua bagian yaitu sebagai objek berupa menara dan komponen
perangkat keras elektronik yang dikemas sesuai dengan bentuk prototipe menara BTS. Prototipe menara
BTS yang digunakan berukuran panjang 75 cm seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Prototipe BTS Tower
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Perancangan perangkat keras bagian kedua adalah perangkat elektronik yang disusun sesuai dengan
penempatan Prototipe tower BTS. Komponen tersebut antara lain motor servo dan terdiri dari NodeMCU
dan LCD yang terhubung dengan baik. Komponen yang dikemas menggunakan box plastik yang dipasang
di power.

Gambar 6. Komponen Pendukung

Desain Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak sistem yang digunakan adalah Arduino IDE untuk otak sistem agar alat
pengontrol dan pemantauan berjalan sesuai keinginan [15].
) hasanmardiansyah | Arduino 1.8.13 EE\ — e

hasanmardiansyah

»

bisfine BLYNK PRINT Serial
#include <ESPS26GWiFi.h>
#include <BlynkSimpleEspB266.h>
#include <Servo.h>

#include <Wire.h>

#include <LicuidCrystal I2C.h>

m

LiquidCrystal I2C lcd(0x27, 16, 2);
char auth[] = "2¥¥3uYlhnNgd8F294iyHMZSES3dlzd_e”;

// Your WiFi credentials.

// Set password to "" for open networks.
char asid[] = "Hasan";
char pass[] = "12345678";

const int servoPin = D3;

Servo servo;
BLYNK_WRITE (V1)
.

batible), 4MB (FS:2MB OTA~1019K w2 Lower Mem Disable y 1185.

Gambar 7. Desain Aplikasi Arduino Uno
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Aplikasi kedua adalah Blynk yang menjadikannya sebagai aplikasi antarmuka antara pengguna dan
teknologi di Android. Memiliki fungsi ketika diatur menjadi aplikasi pengguna untuk mengontrol dan
memonitor alat sistem untuk arah sudut derajat dan melihat sudut derajat pada ponsel.

1,78K/d } 2 .. @ 100%

Gambar 8. Software Aplikasi Blynk

Alat dan bahan

Pembuatan Alat Prototipe Sistem Kemiringan Antena Sektoral Jarak Jauh pada BTS menggunakan
perangkat keras yang dijelaskan pada tabel 1.
Tabel 1 Komponen

No. Komponen Ket.
1.  Prototipe tower BTS 1 unit
2. Node MCU 1 unit
3. LCD (Liquid Crystall Display) 1 unit
4.  Motor Servo 1 unit
5. Smartphone Android 1 unit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat Pengujian

Alat pengujian dibagi menjadi 2 bagian yaitu pengujian pertama, pengujian sudut gerak untuk motor
servo, bagian kedua, pemantauan arah sudut antena untuk arah yang diinginkan. Pengujian ini dilakukan
dalam dua tahap yaitu pengujian motor servo pada posisi pan (sumbu yaw atau z) dan pengujian motor
servo pada posisi miring (sumbu pitch atau sumbu y). Posisi pan sendiri merupakan implementasi dari
sudut azimuth, sedangkan posisi tilt merupakan implementasi dari sudut elevasi. Tabel 2 berisi data uji
untuk motor servo yang digunakan dalam posisi pan. Pengujian dilakukan dengan menentukan set point
yang berjumlah sepuluh data berbeda. Pada tahap ini, proses pembacaan dilakukan dengan menggunakan
busur derajat. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan besaran error dari motor servo yang digunakan.
Besarnya kesalahan diperoleh dengan mencari selisih antara pembacaan alat dan sudut yang ditunjukkan
oleh busur derajat. Sedangkan rata-rata error yang dihasilkan oleh motor servo pan position adalah 1,80.

Hasan Mardiansyah, Ibrahim, Rahmat Hidayat, Yuliarman Saragih



Prototipe Alat Ukur Kemiringan Antena Sektoral di BTS

Tabel 2. Hasil test sudut dari motor servo tilting

No.  Set Point PWM Sudut Terbaca  Error
(derajat)  (microsecond) (derajat) (%)

1. 0 620 0 0
2. 30 936 28 6,6
3. 45 1095 47 4,4
4. 60 1253 68 3,3
5. 90 1570 91 11
6. 120 1886 121 0,8
7. 135 2045 134 0,7
8. 150 2203 148 1,3
9. 165 2361 167 1,2
10. 180 2520 180 0

Tabel 2 merupakan tabel yang berisi data pengujian motor servo yang digunakan pada posisi miring.
Pengujian dilakukan dengan menentukan set point yang berjumlah sepuluh data berbeda. Pada tahap ini,
proses pembacaan dilakukan dengan menggunakan busur derajat. VValidasi ini bertujuan untuk mendapatkan
besaran error dari motor servo yang digunakan. Rata-rata error yang ditimbulkan oleh posisi miring motor
servo adalah 1,30.

Analisis Data MotorServo

Pengujian dilakukan dengan memberikan nilai awal atau set point berupa nilai sudut yang akan diubah
menjadi nilai PWM oleh NodeMCU ke motor servo. Data pada tabel 4.5 merupakan data pengujian motor
servo berupa set point dan keluaran dari motor servo yang digunakan. Ketidaksesuaian antara titik setel
yang diberikan dan keluaran motor servo disebabkan oleh hal berikut:

1. Roda gigi pada motor servo tidak bisa membentuk sudut sesuai set point.

2. Hasil konversi yang tidak sesuai antara set point dan PWM. Setelah nilai dikonversi, terdapat nilai yang
menghasilkan tipe data ganda, dimana tipe data ganda tidak dapat digunakan sebagai nilai referensi
untuk mengendalikan motor servo. Pembulatan terjadi ketika tipe data ganda dihasilkan dalam bahasa
pemrograman C. Inilah salah satu penyebab terjadinya kesalahan eksekusi aktuator.

Dengan data yang didapat dari hasil pengujian motor servo, keluaran yang dihasilkan dapat ditoleransi. Hal
ini dikarenakan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata adaptasi reservoir tumor hasil pengujian lebih kecil dari nilai toleransi yang ditentukan
yaitu 100.

2. Nilai error rata-rata motor servo pada posisi miring dari hasil pengujian lebih kecil dari nilai toleransi
yang ditentukan yaitu 100.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengontrol dan memonitor antena sektoral juga bisa
dilakukan secara manual dan melalui smartphone dengan menggunakan aplikasi Blynk. Pengendalian
antena dengan metode ini cukup efisien karena operator antena tidak perlu memanjat tower untuk
memperbaiki antena Penelitian ini telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan beroperasinya
masing-masing komponen antena remote tilting sehingga menghasilkan performansi yang diharapkan.
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Pergerakan antena sesuai dengan yang diharapkan yaitu bergerak dengan sudut kemiringan yang besar dan
kecil sesuai dengan kontrol yang digunakan pada aplikasi Blynk.

Saran

Dalam perencanaan kemiringan antena, perencanaan harus benar-benar cermat agar mencapai hasil
yang sesuai dengan standar yang ada. Hal ini dikarenakan pada saat kemiringan antena sudut 1° atau 0,5°
sangat mempengaruhi daya jangkau antena.
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